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ABSTRAK 

Rokok merupakan silinder yang terbuat dari kertas berisi daun tembakau yang telah dicacah. 

Nicotine Replacement Therapy adalah terapi yang digunakan untuk membantu perokok untuk 

berhenti merokok. Tujuan penelitian untuk menganalisis tingkat pengetahuan, sikap merokok 

dan nicotine gum therapy pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif non eksperimental menggunakan 

metode deskriptif analitik. Responden pada penelitian yaitu mahasiswa Universitas Kristen 

Satya Wacana Prodi Psikologi semester III, VI dan IX berjumlah 67 mahasiswa. Pengambilan 

data secara prospektif. Hasil penelitian ini adalah uji validitas kuesioner tingkat pengetahuan, 

sikap merokok dan nicotine gum therapy pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana 

menyatakan bahwa semua variabel pertanyaan valid. Berdasarkan uji reliabilitas kuesioner 

tingkat pengetahuan, sikap merokok dan nicotine gum therapy memperoleh nilai >0,60 yang 

menyatakan bahwa kuesioner tersebut reliabel. Tingkat pengetahuan merokok dan nicotine 

gum therapy didapatkan hasil 71,84% dengan kategori tingkat pengetahuan cukup baik, 

tingkat sikap merokok dan nicotine gum therapy memperoleh hasil sebesar 51,84% dengan 

kategori tingkat sikap kurang baik.Tingkat pengetahuan merokok dan nicotine gum 

therapyyaitu 71,84% dengan kategori tingkat pengetahuan cukup baik, Tingkat Sikap 

merokok dan nicotine gum therapyyaitu sebesar 51,84% dengan kategori tingkat sikap kurang 

baik. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, sikap, merokok, nicotine gum therapy 

 

ABSTRACT 

Cigarettes are cylinders made of paper containing chopped tobacco leaves. Nicotine 

Replacement Therapy is a therapy used to help smokers to quit smoking. The purpose of the 

study was to examine the level of knowledge, smoking attitudes and nicotine gum therapy in 

Satya Wacana Christian University students. The research method used is a non-

experimental quantitative method using analytical descriptive methods. Respondents in the 

study were Satya Wacana Christian University Psychology Study Program students semester 

III, VI and IX totaling 67 students. Prospective data collection. The results of this study were 

the results of the validity test of the questionnaire on the level of knowledge, smoking 

attitudes and nicotine gum therapy on Satya Wacana Christian University students. Stating 

that all question variables are valid. Based on the reliability test of the questionnaire, the 

level of knowledge, smoking attitude and nicotine gum therapy obtained a value of > 0.60 

which means that the questionnaire is reliable. The level of knowledge of smoking and 

nicotine gum therapy was found to be 71.84% with a fairly good level of knowledge category, 

the level of smoking attitude and nicotine gum therapy obtained results of 51.84% with a 

category of poor attitude level.The level of knowledge of smoking and nicotine gum therapy 
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was found to be 71.84% with a fairly good level of knowledge category, the level of smoking 

attitude and nicotine gum therapy obtained results of 51.84% with a category of poor attitude 

level. 

 

Keywords: Knowledge, attitude, smoking, nicotine gum therapy 

 

PENDAHULUAN 

Merokok masih menjadi masalah 

kesehatan dunia karena dapat 

menyebabkan berbagai penyakit dan 

bahkan kematian 

(Lizam,2009).Berlandaskan beberapa 

studi, efikasi dari produk 

NicotineReplacementTherapytetap konstan 

selama beberapa tahun. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa NRT memiliki efek 

permanen dalam program smoking 

cessation(Etter dan Stapleton, 2016). 

Produk NicotineReplacementTherapy 

memiliki beberapa macam sediaan, seperti: 

gum, transdermal patch, nasal spray, 

inhaler dan tablet hisap. Semua sediaan 

tersebut memiliki tingkat efikasi yang 

berbeda dan laju absorbsi yang bervariasi 

(Fiore, 2016). 

Terdapat fakta menarik bahwa 

sediaan Nicotine ReplacementTherapy 

adalah sediaan yang paling efektif dalam 

program smoking cessation serta mampu 

meningkatkan keinginan berhenti merokok 

sebesar 50-70% (Etter dan Stapleton, 

2016). Tujuan penelitian untuk menelaah 

tingkat pengetahuan, sikap merokok dan 

nicotine gum therapy pada mahasiswa 

Universitas Kristen Satya Wacana. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode 

kuantitatif non eksperimental 

menggunakan metode deskriptif analitik 

untuk memperoleh data tentang Tingkat 

Pengetahuan, Sikap Merokok Dan 

Nicotine Gum Therapy Pada Mahasiswa 

Universitas Kristen Satya Wacana. 

Penelitian ini diperoleh melalui kuesioner 

dalam google form yang memuat 

pertanyaan dan diberikan secara online 

melalui sosial media kepada mahasiswa 

Universitas Kristen Satya Wacana. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi adalah sekelompok 

individu yang memiliki karakter umum 

atau ciri tertentu sehingga masuk pada 

penelitian yang dilakukan (Amirullah, 

2015). Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah mahasiswa 

Universitas Kristen Satya Wacana Fakultas 

Psikologi sebanyak 200 mahasiswa. 

Sampel 

Sampel adalah sebagian dari 

jumlah dan karakteristik populasi yang 

secara nyata diteliti dan 

disimpulkan(Masturoh, 2018). Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

mahasiswa Universitas Kristen Satya 

Wacana. Sampel pada penelitian ini dapat 

dihitung dengan rumus slovin: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑑2)
 

Keterangan: n = Besar sampel 

  N = Besar Populasi 

  d = Tingkat 

kepercayaan/ketepatan yang diinginkan 

(0,1) 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑑2)
 

𝑛 =
200

1 + 200(0,12)
 

66,6 mahasiswa →dibulatkan menjadi 
67 mahasiswa 

Berdasarkan perhitungan tersebut 

diperoleh jumlah sampel yang akan 

diambil pada penelitian ini sebanyak 67 

responden yang sesuai dengan kriteria 

inklusi. Kriteria inklusi merupakan kriteria 

yang perlu dipenuhi dalam setiap anggota 
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populasi sebagai sampel (Notoatmodjo, 

2012). Kriteria inklusi sebagai berikut: 

a. Mahasiswa Universitas Kristen 

Satya Wacana Fakultas Psikologi 

Semester III-IX yang memiliki 

riwayat atau kebiasaan merokok 

aktif 

b. Usia 18-23 Tahun 

c. Bersedia menjadi responden dalam 

penelitian ini 

d. Memiliki gadget 

Kriteria eksklusi merupakan suatu 

kondisi dimana subjek yang memenuhi 

kriteria inklusi tidak dapat menjadi sampel 

dalam penelitian (Notoatmodjo, 2010). 

Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah 

mahasiswa Universitas Kristen Satya 

Wacana yang tidak mengisi kuesioner 

dengan lengkap. 

 

Teknik Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian, untuk 

mendapatkan data dibutuhkan instrumen 

yang merupakan kunci dari penelitian. 

Instrumen pada penelitian ini yaitu: 

Kuesioner 

Kuesioner adalah suatu cara untuk 

memperoleh data, dilaksanakan dengan 

membagikan sederet soal ataupun 

pernyataan secara tertulis kepada respoden 

untuk memperoleh jawaban (Sugiono, 

2018). Dilakukannya observasi memiliki 

hasil yang dapat memberikan bantuan 

kepada peneliti untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan, sikap merokok dan nicotine 

gum therapy pada mahasiswa Universitas 

Kristen Satya Wacana. 

Kuesioner tertutup merupakan jenis 

yang dipakai di penelitian kali ini. 

Kuesioner tertutup adalah jenis kuesioner 

yang setiap pertanyaannya sudah disiapkan 

jawabannya sehingga pada saat responden 

menjawab, hanya memilih jawaban yang 

telah disiapkan.  

Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan kuesioner melalui google 

form. Pengukuran tingkat pengetahuan 

berdasarkan skala guttman. Pernyataan 

positif, jawaban benar mendapatkan skor 1 

dan salah mendapatkan skor 0. Pada 

pernyataan negatif, jawaban benar 

mendapatkan skor 0 dan salah 

mendapatkan skor 1. 

Pengukuran tingkat sikap 

berdasarkan skala likert. Pada pernyataan 

positif jawaban sangat setuju mendapatkan 

skor 4, setuju 3 skor, tidak setuju 2 skor 

dan sangat tidak setuju 1 skor. Pada 

pernyataan negatif jawaban setuju 

mendapatkan skor 1, setuju 2 skor, tidak 

setuju 3 skor, sangat tidak setuju 4 skor. 

 

Analisis Data 

Analisis bersifat deskriptif dan data 

yang telah diperoleh disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi (Saragi, 

2018). 

Metode Pengukuran Data 

a. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji validasi dan reliabilitas 

dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan kuesioner kepada 30 

mahasiswa Farkutas Psikologi 

Universitas Kristen Satya Wacana, 

hal ini sesuai pendapat Singarimbun 

dan Effendi (1995) yang mengatakan 

bahwa jumlah minimal uji coba 

kuesioner adalah minimal 30 

responden. 

b. Pengetahuan 

Penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan membandingkan skor 

maksimal (Aspuah, 2013): 

Skor maksimal: 

Skor=
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Dengan tingkat pengetahuan 

yang dikelompokkan menjadi 4 

kategori, yaitu: 

1) Kategori baik (skor 76%-100%) 

2) Kategori cukup baik (skor 56%-

76%) 

3) Kategori kurang baik (skor 40%-

55%) 

4) Kategori tidak baik (skor <40%) 

c. Sikap 
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Penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan membandingkan skor 

maksimal (Aspuah, 2013). 

Skor maksimal: 

Skor =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Dengan tingkat sikap yang 

dikelompokkan menjadi 4 kategori, 

yaitu: 

1) Kategori baik (skor 76%-

100%) 

2) Kategori cukup baik (skor 

56%-76%) 

3) Kategori kurang baik (skor 

40%-55%) 

4) Kategori tidak baik (skor 

<40%) 

d. Korelasi Hubungan Tingkat Sikap 

Dan Tingkat Pengetahuan 

Analisis ini digunakan untuk 

melihat hubungan antara variabel 

independent dan dapendent 

menggunakan uji korelasi Spearman 

Rank (Spearman Correlation Test). 

Uji korelasi digunakan untuk 

mengukur tingkat atau eratnya 

hubungan antara dua variabel yang 

berskala ordinal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden terdiri dari 

mahasiswa semester III-IX dengan usia 

18-23 tahun, jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan. Berlandaskan rumus slovin 

diperoleh perhitungan jumlah minimal 

responden yang digunakan yaitu sebanyak 

67 responden. Berikut merupakan 

karakteristik responden yang memenuhi 

kriteria: 

 
Tabel 4.4 Karakteristik Responden 

Mahasiswa UKSW 

Karakteristik  

Responden 

Frekuensi 

(f) 

Persentase  

(%) 

Usia 18-23 tahun 100 

Jenis Kelamin   

Karakteristik  

Responden 

Frekuensi 

(f) 

Persentase  

(%) 

(n=67) 

Laki-laki 56 83,6 

Perempuan 11 16,4 

Semester (n=67)   

III 17 24,4 

VI 32 47,7 

IX 18 26,9 

Total 67 100 

(Data Primer, 2022) 

Responden pada penelitian ini yaitu 

mahasiswa laki-laki dan perempuan 

Universitas Kristen Satya Wacana Fakultas 

Psikologi semester III, VI dan IX. 

Pengambilan sampel dengan teknik non 

probability sampling tipe accidental 

sampling. Pada penelitian ini sebagian 

besar responden berasal dari semester VI 

yaitu sebanyak 32 responden (47,7%).  

Hal ini dikarenakan semester 3 

masih kurang mengetahui pentingnya 

penelitian ini sehingga kurang tertarik 

untuk mengisi kuesioner dan kurangnya 

responden dari semester IX  dikarenakan 

mahasiswa sedang mengerjakan tugas 

akhir. 

 

Tingkat Pengetahuan Merokok Dan 

Nicotine Gum Therapy 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan terhadap 67 responden 

mahasiswa Universitas Kristen Satya 

Wacana Fakultas Psikologi didapatkan 

hasil jawaban kuesioner tingkat 

pengetahuan merokok dan nicotine gum 

therapy sebagai berikut. 

 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Merokok Dan Nicotine Gum Therapy 

Tingkat Sikap  

Merokok 
Frekuensi (f) Persen (%) 

Tidak baik - 0 

Kurang Baik 3 4,48 

Cukup Baik 41 61,19 

Baik 23 34,33 

Jumlah 67 100,00% 

(Data Primer, 2022) 
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Berdasarkan total jawaban dari 

seluruh responden, sebanyak 23 responden 

memiliki tingkat sikap katergori baik 

dengan skor persentase 34,33%, sebanyak 

41 responden memiliki tingkat sikap 

kategori cukup baik dengan skor 

persentase 61,19% dan 3 responden 

memiliki tingkat sikap kurang baik dengan 

skor persentase 4,48%. Setiap responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang 

berbeda-beda. Pengetahuan yang 

dihasilkan akan sangat tergantung kepada 

setiap individu. Berdasarkan total jawaban 

dari seluruh responden, sebagian besar 

responden memiliki sikap cukup baik. Hal 

tersebut dikarenakan sebagian besar 

responden menjawab kuesioner dengan 

benar berdasarkan pengetahuan yang 

dimiliki. Sehingga dapat disimpulkan 

sebagian besar responden mempunyai 

tingkat pengetahuan yang baik terhadap 

tingkat pengetahuan merokok dan nicotine 

gum therapy. Baiknya tingkat pengetahuan 

mahasiswa mengenai tingkat pengetahuan 

merokok dan nicotine gum therapy dapat 

dipengaruhi oleh riwayat pendidikan dan 

pengetahuan setiap responden 

 
Tabel 4.6 Hasil Jawaban Kuesioner Tingkat Pengetahuan Merokok Dan Nicotine Gum Therapy 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Tepat % 

1 Rokok merupakan zat adiktif yang dapat menyebabkan 

kecanduan/ketergantungan 
66 98,50 

2 Rokok mengandung karbon monoksida yang  menghambat hemoglobin dalam 

mengikat oksigen, akibatnya suplai kejaringan tubuh, organ dan otak akan 

terganggu 

64 95,52 

3 Rokok merupakan zat adiktif dengan komponen utama tembakau 63 94,02 

4 Rokok dapat menyegarkan dan mengatasi gejala yang berhubungan dengan 

stress 
54 80,59 

5 Rokok dapat meningkatkan 3x risiko serangan jantung dibanding dengan yang 

bukan perokok, dan dapat meningkatkan risiko kematian 
65 97,01 

6 Rokok kretek mengandung 40% cengkeh 60% tembakau 52 77,61 

7 Rokok memiliki kandungan nikotin yang membuat efek menenangkan 64 95,52 

8 Nicotine gum lebih aman dibandingkan dengan rokok 19 28,35 

9 Nicotine Replacement Therapy tersedia dalam bentuk tablet hisap, patch 

nikotin, inhaler nikotin dan semprotan hidung nikotin 
54 80,59 

10 Nicotine Replacement Therapy produk gum adalah alternatif terapi untuk 

berhenti merokok  
60 89,55 

11 Nicotine gum tidak memiliki efek samping 40 59,70 

12 Nicotine gum menyebabkan ketergantungan 17 25,37 

13 Nicotine gum dapat dibeli dengan harga terjangkau 39 58,20 

14 Nicotine gum aman untuk ibu hamil dan menyusui 26 38,80 

15 Nicotine gum dapat dibeli bebas tanpa resep dokter 39 58,20 

(Data Primer, 2022) 
 

Kuesioner tingkat pengetahuan 

merokok dan nicotine gum therapy 

terdapat 2 pilihan jawaban yaitu benar dan 

salah. Pada pertanyaan positif, jawaban 

benar mendapatkan skor 1 dan jawaban 

salah mendapatkan skor 0. Pada 

pernyataan negatif, jawaban benar 

mendapatkan skor 0 dan jawaban salah 

mendapatkan skor 1. Dengan tingkat sikap 

yang dikelompokkan menjadi 4 kategori, 

yaitu: Kategori baik (76%-100%), cukup 

baik (56%-76%), kurang baik (40%-55%), 

tidak baik (<40%). Berdasarkan hasil 

perhitungan persentase tingkat 
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pengetahuan merokok dan nicotine gum 

therapy memperoleh hasil sebesar 71,84% 

dengan kategori tingkat pengetahuan 

cukup baik.  

 

Tingkat Sikap Merokok Dan Nicotine 

Gum Therapy 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan terhadap 67 mahasiswa 

Universitas Kristen Satya Wacana Fakultas 

Psikologi didapatkan hasil jawaban 

kuesioner tingkat sikap merokok dan 

nicotine gum therapy sebagai berikut: 

 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Sikap 

Merokok dan Nicotine Gum Therapy 

Tingkat Sikap 

Merokok 

Frekuensi 

(f) 

Persen 

(%) 

Tidak baik 15 22,39 

Kurang Baik 28 41,79 

Cukup Baik 21 31,34 

Baik 3 4,48 

Jumlah 67 100,00% 

(Data Primer, 2022) 

Berdasarkan total jawaban dari 

seluruh responden, sebanyak 3 responden 

memiliki tingkat sikap katergori baik 

dengan skor persentase 4,48%, sebanyak 

21 responden memiliki tingkat sikap 

kategori cukup baik dengan skor 

persentase 31,34% dan 28 responden 

memiliki tingkat sikap kurang baik dengan 

skor persentase 41,79%, sedangkan 

sebanyak 15 responden memiliki tingkat 

sikap kategori tidak baik dengan skor 

persentase 22,39%. Setiap responden 

memiliki tingkat sikap yang berbeda-beda. 

Sikap yang dihasilkan akan sangat 

tergantung kepada setiap individu. 

Berdasakan total jawaban dari seluruh 

responden, sebagian besar responden 

memiliki sikap cukup baik dan kurang 

baik. Hal tersebut dapat terjadi karena 

kurangnya pemahaman responden 

mengenai sikap merokok dan nicotine gum 

therapy. Sikap dipengaruhi oleh beberapa 

hal yaitu pengalaman pribadi, interaksi 

sosial, pengaruh orang lain yang dianggap 

penting, kebudayaan, dan informasi serta 

emosinal. 

 
Tabel 4.8 Hasil Jawaban Kuesioner Tingkat Sikap Merokok Dan Nicotine Gum Therapy 

No Pernyataan 
Jawaban 

% 
SS S TS STS 

1 Saya sepakat dengan merokok dapat 

menenangkan pikiran 
29 15 9 14 52,98 

2 Saya sepakat bahwa merokok dapat 

membantu dalam penyelesaian masalah 
21 18 15 13 52,83 

3 Saya lebih memilih rokok biasa 

dibandingkan dengan rokok  elektrik 
24 16 10 17 56,71 

4 Saya merasa kurang nyaman jika tidak 

merokok saat berkumpul atau 

bermasyarakat 

20 15 18 14 59,32 

5 Saya merasa faktor keluarga menjadi 

faktor terbesar seseorang dalam mulai 

merokok 

32 13 8 14 52,61 

6 Saya lebih memilih rokok organik karena 

lebih aman dari pada rokok lainnya 
29 12 15 11 52,61 

7 Saya merasa masih banyak masyarakat  

yang merokok disetiap tempat tanpa 

menghiraukan sekelilingnya 

36 18 6 7 44,76 

8 Saya merasa dampak pada perokok pasif 

lebih besar dibanding dengan perokok 

aktif 

36 17 7 7 45,14 
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No Pernyataan 
Jawaban 

% 
SS S TS STS 

9 Saya merasa penggunaan Nicotine 

Replacement Therapyjenis permen karet 

dan tablet hisap lebih banyak diminati 

dibandingkan dengan jenis lainnya 

26 19 14 8 52,23 

10 Saya sepakat penerepan Nicotine Gum 

Therapy diajarkan sejak remaja 
26 22 11 8 51,49 

11 Saya merasa bibir kesemutan dan terasa 

pedas ketika mengonsumsi permen karet 

nikotin 

20 23 12 12 57,08 

12 Saya sepakat jika efek samping Nicotine 

Gum Therapytidak separah rokok 
22 26 12 7 52,23 

13 Saya merasa perlunya pengawasan dalam 

mengonsumsi Nicotine Gum Therapyagar 

tidak terjadi efek samping yang fatal 

27 26 6 8 48,50 

14 Saya sepakat bahwa Nicotine Gum 

memiliki daya efek lebih cepat dibanding 

sediaan patch nikotin 

29 21 13 4 47,38 

15 Saya sepakat jika penggunaan Nicotine 

Gum Therapy sesuai dosis akan 

mengurangi jumlah konsumsi merokok 

31 22 7 7 46,64 

 Total Skor 2084 

(Data Primer, 2022) 

Kuesioner Tingkat Sikap Merokok 

Dan Nicotine Gum Therapy terdapat 4 

pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, 

tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Pengukuran tingkat sikap berdasarkan 

skala likert. Pada pertanyaan positif 

jawaban sangat setuju mendapatkan skor 4, 

setuju 3 skor, tidak setuju 2 skor dan 

sangat tidak setuju 1 skor. Pada pertanyaan 

negatif jawaban setuju mendapatkan skor 

1, setuju 2 skor, tidak setuju 3 skor, sangat 

tidak setuju 4 skor. Berdasarkan 

perhitungan persentase Tingkat Sikap 

Merokok Dan Nicotine Gum Therapy 

didapatkan hasil 51,84% dengan kategori 

sikap kurang baik. 

 

Uji Korelasi Hubungan Antara Tingkat 

Pengetahuan Merokok Dan Nicotine 

Gum Therapy dengan Tingkat Sikap 

Merokok Dan Nicotine Gum Therapy 

Analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan merokok dan nicotine gum 

therapy dengan tingkat sikap merokok dan 

nicotine gum therapy dengan 

menggunakan Spearman’sTest. 

 
Tabel 4.9 Tingkat Pengetahuan Merokok 

Dan Nicotine Gum Therapy dengan Tingkat 

Sikap Merokok Dan Nicotine Gum Therapy 

Correlations 

 Tingkat  

Sikap 

Tingkat  

Pengetahuan 

Person Correlation 1 0,034 

Sig. (2-tailed)  0,784 

N 67 67 

Person Correlation 0,034 1 

Sig. (2-tailed) 0,784  

N 67 67 

(Sumber: olah data primer SPSS,2022) 

Berdasarkan hasil uji statistik, 

didapatkan nilai p dari test sebesar 0,784, 

dimana nilai p lebih besar dari 0,005 

(p>α). Dapat disimpulkan bahwa, tidak 

ada hubungan antara tingkat pengetahuan 

merokok dan nicotine gum therapy dengan 

tingkat sikap merokok dan nicotine gum 

therapy. 

Tidak berhubungannya antara 

tingkat pengetahuan merokok dan nicotine 
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gum therapy dengan tingkat sikap 

merokok dan nicotine gum therapy 

mungkin disebabkan oleh beberapa faktor. 

Menurut (Notoatmodjo, 2014) tingkat 

pengetahuan yang tercakup dalam domain 

kognitif juga dapat mempengaruhi hal 

tersebut, meliputi: tahu (know), memahami 

(comprehension), aplikasi (application), 

analisis (analysis), sintesis (synthesis) dan 

evaluasi (evaluation). Selain itu, menutut 

(Notoatmodjo, 2012) sikap juga dapat 

mempengaruhi hal tersebut, beberapa 

tingkatan sikap yang dapat mempengaruhi 

meliputi: menerima (receiring), merespon 

(responding), menghargai (valving) dan 

bertanggung jawab (responsible). Menurut 

peneliti setiap jawaban dari responden 

yang beragam yang menyebabkan tingkat 

pengetahuan merokok dan nicotine gum 

therapy dengan tingkat sikap merokok dan 

nicotine gum therapy. 

 

Pembahasan 

Tingkat Pengetahuan Merokok Dan 

Nicotine Gum Therapy 

Berdasarkan total jawaban dari 

seluruh responden, sebanyak 23 responden 

memiliki tingkat sikap katergori baik 

dengan skor persentase 34,33%, sebanyak 

41 responden memiliki tingkat sikap 

kategori cukup baik dengan skor 

persentase 61,19% dan 3 responden 

memiliki tingkat sikap kurang baik dengan 

skor persentase 4,48%. Setiap responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang 

berbeda-beda. Pengetahuan yang 

dihasilkan akan sangat tergantung kepada 

setiap individu.  

Berdasarkan total jawaban dari 

seluruh responden, sebagian besar 

responden memiliki sikap cukup baik. Hal 

tersebut dikarenakan sebagian besar 

responden menjawab kuesioner dengan 

benar berdasarkan pengetahuan yang 

dimiliki. Sehingga dapat disimpulkan 

sebagian besar responden mempunyai 

tingkat pengetahuan yang baik terhadap 

tingkat pengetahuan merokok dan nicotine 

gum therapy. Baiknya tingkat pengetahuan 

mahasiswa mengenai tingkat pengetahuan 

merokok dan nicotine gum therapydapat 

dipengaruhi oleh riwayat pendidikan dan 

pengetahuan setiap responden. 

Kuesioner tingkat pengetahuan 

merokok dan nicotine gum therapy 

terdapat 2 pilihan jawaban yaitu benar dan 

salah. Pada pertanyaan positif, jawaban 

benar mendapatkan skor 1 dan jawaban 

salah mendapatkan skor 0. Pada 

pernyataan negatif, jawaban benar 

mendapatkan skor 0 dan jawaban salah 

mendapatkan skor 1. Dengan tingkat sikap 

yang dikelompokkan menjadi 4 kategori, 

yaitu: Kategori baik (76%-100%), cukup 

baik (56%-76%), kurang baik (40%-55%), 

tidak baik (<40%). Berdasarkan hasil 

perhitungan persentase tingkat 

pengetahuan merokok dan nicotine gum 

therapy memperoleh hasil sebesar 71,84% 

dengan kategori tingkat pengetahuan 

cukup baik. 

 

Tingkat Sikap Merokok Dan Nicotine 

Gum Therapy 

Berdasarkan total jawaban dari 

seluruh responden, sebanyak 3 responden 

memiliki tingkat sikap katergori baik 

dengan skor persentase 4,48%, sebanyak 

21 responden memiliki tingkat sikap 

kategori cukup baik dengan skor 

persentase 31,34% dan 28 responden 

memiliki tingkat sikap kurang baik dengan 

skor persentase 41,79%, sedangkan 

sebanyak 15 responden memiliki tingkat 

sikap kategori tidak baik dengan skor 

persentase 22,39%. Setiap responden 

memiliki tingkat sikap yang berbeda-beda. 

Sikap yang dihasilkan akan sangat 

tergantung kepada setiap individu. 

Berdasakan total jawaban dari 

seluruh responden, sebagian besar 

responden memiliki sikap cukup baik dan 

kurang baik. Hal tersebut dapat terjadi 

karena kurangnya pemahaman responden 

mengenai sikap merokok dan nicotine gum 

therapy. Sikap dipengaruhi oleh beberapa 
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hal yaitu pengalaman pribadi, interaksi 

sosial, pengaruh orang lain yang dianggap 

penting, kebudayaan, dan informasi serta 

emosinal. 

Kuesioner Tingkat Sikap Merokok 

Dan Nicotine Gum Therapy terdapat 4 

pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, 

tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Pengukuran tingkat sikap berdasarkan 

skala likert. Pada pertanyaan positif 

jawaban sangat setuju mendapatkan skor 4, 

setuju 3 skor, tidak setuju 2 skor dan 

sangat tidak setuju 1 skor. Pada pertanyaan 

negatif jawaban setuju mendapatkan skor 

1, setuju 2 skor, tidak setuju 3 skor, sangat 

tidak setuju 4 skor. Berdasarkan 

perhitungan persentase Tingkat Sikap 

Merokok Dan Nicotine Gum Therapy 

didapatkan hasil 51,84% dengan kategori 

sikap kurang baik. 

 

Uji Korelasi Hubungan Antara Tingkat 

Pengetahuan Merokok Dan Nicotine 

Gum Therapy dengan Tingkat Sikap 

Merokok Dan Nicotine Gum Therapy 
Analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan merokok dan nicotine gum 

therapy dengan tingkat sikap merokok dan 

nicotine gum therapy dengan 

menggunakan Spearman’sTest. 

Berdasarkan hasil uji statistik, didapatkan 

nilai p dari test sebesar 0,784, dimana nilai 

p lebih besar dari 0,005 (p>α). Dapat 

disimpulkan bahwa, tidak ada hubungan 

antara tingkat pengetahuan merokok dan 

nicotine gum therapy dengan tingkat sikap 

merokok dan nicotine gum therapy. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tingkap 

pengetahuan, sikapmerokok dan nicotine 

gum therapy pada mahasiswa Universitas 

Kristen Satya Wacana dapat disimpulkan 

bahwa: 

Berdasarkan hasil perhitungan 

persentase tingkat pengetahuan merokok 

dan nicotine gum therapy memperoleh 

hasil sebesar 71,84% dengan kategori 

tingkat pengetahuan cukup baik.. 

Berdasarkan perhitungan persentase 

tingkat sikap merokok dan nicotine gum 

therapy didapatkan hasil 51,84% dengan 

kategori sikap kurang baik. 
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